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Abstract. This article delves into the intricacies of the murabahah principle within the realm of Islamic 
banking, examining it from both legal and economic standpoints. Murabahah is a unique form of sale and 
purchase transaction where an Islamic bank procures goods requested by a customer and resells them at 
a predetermined price encompassing the original cost and an agreed-upon profit margin. The foundation 
of this principle rests upon ensuring fairness and transparency in transactions while adhering to Sharia 
principles that prohibit usury (riba). This research meticulously explores the relevance of murabahah in 
the context of Islamic banking, the resulting economic implications, and the controversies that arise 
surrounding its implementation. The findings of the analysis reveal that murabahah not only presents an 
Islamically compliant financing alternative but also fosters financial inclusion and sustainable economic 
development. 
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Abstrak. Artikel ini menganalisis prinsip murabahah dalam transaksi perbankan syariah dari perspektif 
hukum dan ekonomi. Murabahah adalah bentuk transaksi jual beli di mana bank syariah membeli barang 
yang dibutuhkan nasabah dan menjualnya kembali dengan harga yang mencakup biaya pokok dan 
keuntungan yang telah disepakati. Prinsip ini diterapkan untuk memastikan keadilan dan transparansi dalam 
transaksi, serta mematuhi prinsip syariah yang melarang riba. Penelitian ini mengeksplorasi relevansi 
murabahah dalam konteks perbankan syariah, implikasi ekonomi yang dihasilkan, serta kontroversi yang 
muncul terkait implementasinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa murabahah tidak hanya memberikan 
alternatif pembiayaan yang sesuai dengan prinsip Islam, tetapi juga mendukung inklusi keuangan dan 
perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Murabahah, Perbankan Syariah, Hukum Syariah, Keuangan Islam, Riba, Inklusi Keuangan, 
Pembangunan Ekonomi 
 

LATAR BELAKANG 

 Prinsip murabahah merupakan salah satu konsep utama dalam perbankan syariah 

yang memiliki peran signifikan dalam memfasilitasi transaksi keuangan yang sesuai 

dengan hukum Islam. Murabahah adalah kontrak jual beli di mana penjual 

mengungkapkan harga beli barang serta margin keuntungan yang diinginkan kepada 

pembeli. Dalam konteks perbankan syariah, prinsip ini digunakan sebagai mekanisme 

pembiayaan, di mana bank membeli barang atas permintaan nasabah kemudian 

menjualnya kembali kepada nasabah dengan tambahan margin keuntungan yang 

disepakati. Kontrak ini dianggap sah dan adil berdasarkan hukum Islam karena 
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menghindari unsur riba (bunga) yang diharamkan. Namun, implementasi prinsip 

murabahah dalam transaksi perbankan syariah memerlukan analisis mendalam dari 

perspektif hukum dan ekonomi untuk memastikan bahwa praktek tersebut benar-benar 

mencerminkan prinsip keadilan dan kesejahteraan yang diinginkan oleh syariah. 

 Analisis hukum dan ekonomi terhadap prinsip murabahah dalam transaksi 

perbankan syariah menjadi penting karena melibatkan aspek regulasi, kepatuhan syariah, 

serta implikasi terhadap efisiensi pasar dan kesejahteraan masyarakat. Dari sisi hukum, 

penting untuk memastikan bahwa kontrak murabahah mematuhi ketentuan hukum positif 

dan hukum syariah, serta menghindari potensi sengketa yang mungkin timbul dari 

interpretasi yang berbeda. Dari sisi ekonomi, analisis ini membantu memahami 

bagaimana prinsip murabahah mempengaruhi stabilitas keuangan, aksesibilitas 

pembiayaan bagi masyarakat, dan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan 

demikian, kajian ini tidak hanya relevan bagi kalangan akademisi dan praktisi hukum 

syariah, tetapi juga bagi para ekonom, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam upaya meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perbankan syariah di Indonesia. 

KAJIAN TEORITIS 

 Prinsip murabahah, yang secara harfiah berarti "penjualan dengan keuntungan", 

merupakan salah satu prinsip utama dalam transaksi perbankan syariah. Konsep dasar 

dari prinsip murabahah adalah bahwa bank syariah bertindak sebagai perantara dalam 

transaksi jual beli antara nasabah dan pihak ketiga. Dalam konteks ini, nasabah meminta 

bank untuk membeli suatu barang atau aset tertentu atas namanya, dan bank kemudian 

menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga yang telah disepakati sebelumnya, 

yang mencakup biaya pokok barang serta keuntungan yang telah ditetapkan sebelumnya 

antara bank dan nasabah. 

 Prinsip murabahah didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam yang melarang 

riba (bunga) dan menganjurkan transaksi yang adil dan saling menguntungkan. Dalam 

konteks ini, prinsip murabahah dianggap sebagai salah satu instrumen yang 

memungkinkan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah, karena tidak ada unsur 

bunga yang terlibat dalam transaksi tersebut. Sebaliknya, keuntungan bank dalam 

transaksi murabahah berasal dari perbedaan harga jual dan harga beli barang, yang 

merupakan praktek yang sah dalam Islam selama keuntungan tersebut telah ditentukan 



sebelumnya dan tidak ada unsur ketidakpastian (gharar) dalam transaksi. 

 Salah satu karakteristik penting dari prinsip murabahah adalah adanya 

transparansi dalam penentuan harga dan keuntungan. Nasabah dan bank saling 

mengetahui harga pokok barang serta keuntungan yang akan diperoleh oleh bank, 

sehingga tidak ada unsur kejutan atau ketidakjelasan dalam transaksi. Hal ini menciptakan 

hubungan yang lebih transparan dan adil antara kedua belah pihak, sesuai dengan nilai-

nilai etika Islam yang mendorong keadilan dalam setiap transaksi ekonomi. Dengan 

demikian, pemahaman yang mendalam tentang pengertian dan konsep dasar prinsip 

murabahah merupakan landasan penting bagi praktik perbankan syariah yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 

 Landasan hukum Islam yang mendukung prinsip murabahah dapat ditemukan 

dalam beberapa sumber utama dalam syariat Islam. Pertama, prinsip ini didukung oleh 

Al-Qur'an, yang mengatur tentang kegiatan jual beli dan transaksi ekonomi dalam 

berbagai surah, seperti surah Al-Baqarah (2:275-279) dan surah An-Nisa (4:29-30). Al-

Qur'an menegaskan pentingnya menjalankan transaksi yang adil dan menjauhi praktik 

riba, yang dilarang secara tegas dalam agama Islam. Selain Al-Qur'an, hadis-hadis dari 

Nabi Muhammad Saw. juga memberikan panduan tentang transaksi jual beli yang sah 

dalam Islam, termasuk prinsip-prinsip yang relevan dengan prinsip murabahah. 

 Kedua, prinsip murabahah juga memiliki landasan hukum dalam fiqh (hukum 

Islam), yang merupakan interpretasi dan aplikasi dari ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. Para 

ulama fiqh telah menyelidiki dan merumuskan hukum-hukum yang berkaitan dengan 

transaksi jual beli, termasuk prinsip-prinsip yang terkait dengan murabahah. Mereka 

memberikan panduan tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadikan 

transaksi murabahah sah menurut hukum Islam, serta menjelaskan batasan-batasan yang 

harus dihindari dalam praktiknya. Karim (2020) menguraikan bahwa analisis fiqih sangat 

penting dalam memastikan setiap produk perbankan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. 

 Dalam konteks Indonesia, kajian-kajian akademis tentang landasan hukum Islam 

yang mendukung prinsip murabahah telah dilakukan oleh para peneliti di berbagai jurnal 

keuangan syariah. Dalam jurnal-jurnal seperti Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 
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dan Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Ekonomi Islam, para peneliti telah menguraikan 

secara rinci tentang teori-teori hukum Islam yang menjadi dasar bagi prinsip murabahah, 

serta menggali pemahaman yang lebih dalam tentang konsep dan aplikasi hukum ini 

dalam praktik perbankan syariah di Indonesia. 

 Konsep ekonomi Islam menjadi dasar yang penting bagi prinsip murabahah 

dalam transaksi perbankan syariah. Salah satu konsep utama dalam ekonomi Islam yang 

mendukung prinsip murabahah adalah konsep kepemilikan yang berkelanjutan (al-milk 

al-istimāʿī), di mana individu atau lembaga diberikan hak sepenuhnya untuk memiliki 

dan menggunakan aset dengan cara yang menghasilkan keuntungan secara adil dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Konsep ini mencerminkan pandangan Islam tentang 

keadilan dan pengelolaan sumber daya ekonomi yang bertanggung jawab. 

 Selain itu, konsep ekonomi Islam juga menekankan pentingnya keadilan dalam 

distribusi kekayaan dan sumber daya ekonomi. Dalam konteks prinsip murabahah, 

keadilan ini tercermin dalam mekanisme pembagian keuntungan yang adil antara bank 

dan nasabah. Bank syariah diberikan hak untuk memperoleh keuntungan dari perbedaan 

harga jual dan beli barang, namun keuntungan ini harus didasarkan pada prinsip saling 

menguntungkan dan tanpa membebani salah satu pihak dengan keuntungan yang tidak 

proporsional. Dengan demikian, konsep ekonomi Islam menempatkan keadilan sebagai 

prinsip utama dalam praktek bisnis, termasuk dalam transaksi murabahah. 

METODE PENELITIAN 

 Dalam melakukan analisis hukum dan ekonomi terhadap prinsip murabahah 

dalam transaksi perbankan syariah menggunakan metode library research, langkah 

pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan literatur terkait dari berbagai sumber 

seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik 

tersebut. Pemilihan literatur dilakukan secara cermat dengan memperhatikan keakuratan, 

kredibilitas, dan relevansi dengan tujuan penelitian. Setelah literatur-literatur terkait 

terkumpul, peneliti kemudian melakukan analisis terhadap teori dan konsep-konsep yang 

ada dalam literatur tersebut, dengan mempertimbangkan sudut pandang hukum dan 

ekonomi Islam. 

 Selanjutnya, peneliti menyusun kerangka analisis yang akan digunakan untuk 



menguraikan temuan-temuan dan rekomendasi yang dihasilkan dari analisis hukum dan 

ekonomi terhadap prinsip murabahah. Kerangka analisis ini mencakup langkah-langkah 

sistematis dalam menganalisis teori-teori dan konsep-konsep yang terdapat dalam 

literatur, serta mengevaluasi implikasi hukum dan ekonomi dari prinsip murabahah dalam 

transaksi perbankan syariah. Dengan metode library research ini, peneliti dapat 

menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang prinsip murabahah dan relevansinya 

dalam konteks perbankan syariah, serta menyampaikan analisis yang dapat menjadi 

landasan untuk kebijakan dan praktik-praktik yang lebih baik di dalam industri keuangan 

syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS HUKUM PRINSIP MURABAHAH 

 Tinjauan hukum Islam terhadap prinsip murabahah menjadi penting dalam 

memastikan kesesuaian praktik perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 

Sebagai salah satu instrumen utama dalam transaksi perbankan syariah, murabahah telah 

menjadi objek kajian dalam berbagai konteks hukum Islam. Tinjauan ini mencakup 

analisis terhadap kesesuaian transaksi murabahah dengan prinsip-prinsip syariah, seperti 

keadilan, transparansi, dan ketiadaan riba. Para ulama dan cendekiawan Islam juga 

memberikan pandangan terhadap aplikasi prinsip murabahah dalam konteks ekonomi 

modern yang semakin kompleks. 

 Selain itu, tinjauan hukum Islam terhadap prinsip murabahah juga mencakup 

analisis terhadap potensi masalah dan kontroversi yang mungkin timbul dalam 

praktiknya. Misalnya, perdebatan tentang keabsahan praktik markup (penambahan harga) 

dalam transaksi murabahah sering menjadi subjek kajian, di mana para cendekiawan 

berusaha untuk menetapkan batasan-batasan yang jelas dalam menentukan keadilan dan 

ketidaksempurnaan dalam transaksi tersebut. Tinjauan hukum Islam ini memberikan 

pedoman yang penting bagi bank syariah dalam merancang dan melaksanakan praktik-

praktik murabahah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 Kesesuaian prinsip murabahah dengan prinsip-prinsip syariah merupakan fokus 

utama dalam analisis hukum dan ekonomi dalam konteks perbankan syariah. Prinsip 
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murabahah dianggap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah karena tidak melibatkan unsur 

riba (bunga), yang secara tegas dilarang dalam Islam. Dalam transaksi murabahah, 

keuntungan bank berasal dari perbedaan harga jual dan harga beli barang, bukan dari 

pembayaran bunga yang dianggap tidak etis dalam Islam. Oleh karena itu, prinsip 

murabahah dilihat sebagai cara yang sah dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah untuk 

memberikan pembiayaan dan memfasilitasi transaksi jual beli. 

 Prinsip murabahah juga dianggap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah karena 

mempromosikan keadilan dan transparansi dalam transaksi. Dengan prinsip ini, bank dan 

nasabah saling mengetahui harga barang serta keuntungan yang diperoleh oleh bank, 

sehingga menciptakan hubungan yang lebih transparan dan adil antara kedua belah pihak. 

Kesepakatan harga dan keuntungan yang telah ditetapkan sebelumnya memastikan tidak 

adanya unsur ketidakpastian (gharar) dalam transaksi, yang merupakan prinsip penting 

dalam syariah. 

 Implementasi prinsip murabahah dalam praktek perbankan syariah tidak luput 

dari perdebatan dan kontroversi di dalam dunia hukum Islam. Salah satu perdebatan 

utama adalah seputar legitimasi markup (penambahan harga) dalam transaksi murabahah. 

Beberapa ulama dan cendekiawan mengkritik praktik markup karena dianggap dapat 

menyebabkan kesenjangan harga yang tidak adil antara harga pasar dan harga yang 

ditetapkan oleh bank. Argumen mereka adalah bahwa markup yang berlebihan dapat 

menjadi bentuk riba tersembunyi dan merugikan nasabah. 

 Selain itu, terdapat juga perdebatan seputar praktik murabahah yang dilakukan 

oleh bank konvensional yang mengklaim diri sebagai bank syariah. Beberapa kalangan 

mengkritik bahwa praktek semacam ini cenderung lebih terfokus pada aspek keuntungan 

daripada prinsip-prinsip syariah. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang kesesuaian 

prinsip murabahah yang diimplementasikan oleh bank konvensional dengan prinsip-

prinsip syariah yang sebenarnya. 

 Seiring dengan perkembangan industri keuangan syariah, muncul pula perdebatan 

tentang penggunaan murabahah dalam produk-produk keuangan yang lebih kompleks, 

seperti obligasi syariah dan reksa dana syariah. Beberapa ulama dan cendekiawan 

mengkhawatirkan kemungkinan adanya penyalahgunaan prinsip murabahah dalam 

produk-produk tersebut yang dapat merugikan nasabah dan melanggar prinsip-prinsip 



syariah. 

ANALISIS EKONOMI PRINSIP MURABAHAH 

 Implikasi ekonomi prinsip murabahah dalam transaksi perbankan syariah cukup 

signifikan, baik bagi bank maupun nasabah. Salah satu implikasi utama adalah 

terciptanya alternatif pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah bagi nasabah yang 

ingin menghindari riba. Dengan adanya prinsip murabahah, nasabah dapat memperoleh 

pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan mereka tanpa harus terlibat dalam praktik riba 

yang diharamkan dalam Islam. Ini membuka pintu bagi inklusi keuangan yang lebih luas 

di kalangan masyarakat yang ingin menjalankan aktivitas finansial sesuai dengan 

keyakinan agama mereka. 

 Selain itu, prinsip murabahah juga memiliki implikasi ekonomi yang positif bagi 

bank syariah. Dalam transaksi murabahah, bank memperoleh keuntungan dari perbedaan 

harga jual dan harga beli barang, yang memungkinkan mereka untuk menghasilkan 

pendapatan yang stabil tanpa bergantung pada bunga seperti yang dilakukan oleh bank 

konvensional. Ini memperkuat model bisnis bank syariah yang berbasis pada prinsip bagi 

hasil dan perdagangan yang jelas, yang sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam. 

 Selain itu, prinsip murabahah juga dapat memiliki dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dengan memberikan akses pembiayaan yang 

lebih luas kepada masyarakat, prinsip murabahah dapat meningkatkan investasi dan 

konsumsi, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan. Ini menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih dinamis dan 

berpotensi memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 Dari perspektif ekonomi, prinsip murabahah dalam transaksi perbankan syariah 

memiliki beberapa keuntungan yang signifikan. Salah satu keuntungan utamanya adalah 

memungkinkan akses pembiayaan yang lebih luas bagi masyarakat, terutama bagi mereka 

yang ingin menghindari riba. Prinsip murabahah memberikan alternatif yang sesuai 

dengan prinsip syariah bagi nasabah yang membutuhkan pembiayaan untuk keperluan 

konsumsi atau investasi. Ini membantu meningkatkan inklusi keuangan di masyarakat 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Selain itu, prinsip murabahah juga memberikan keuntungan bagi bank syariah dalam hal 
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diversifikasi pendapatan. Dengan memanfaatkan prinsip murabahah, bank dapat 

memperoleh pendapatan dari perbedaan harga jual dan harga beli barang, yang membantu 

meningkatkan pendapatan mereka secara keseluruhan. Ini memperkuat model bisnis bank 

syariah yang berbasis pada prinsip bagi hasil dan perdagangan yang jelas, yang membantu 

meningkatkan ketahanan dan stabilitas lembaga keuangan tersebut. 

 Namun demikian, prinsip murabahah juga memiliki keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan. Salah satu keterbatasan utamanya adalah risiko moral yang mungkin 

timbul akibat penyalahgunaan prinsip ini. Misalnya, nasabah dapat memanfaatkan 

pembiayaan murabahah untuk tujuan yang kurang produktif atau bahkan spekulatif, yang 

dapat meningkatkan risiko kredit bagi bank. Oleh karena itu, pengelolaan risiko perlu 

menjadi perhatian utama bagi bank dalam implementasi prinsip murabahah. 

 Prinsip murabahah memainkan peran kunci dalam pengembangan ekonomi 

syariah, terutama dalam konteks perbankan syariah. Sebagai salah satu instrumen utama 

dalam transaksi perbankan syariah, murabahah memungkinkan perluasan akses 

pembiayaan bagi masyarakat, terutama bagi mereka yang ingin menjalankan aktivitas 

finansial sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan memberikan alternatif 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah, prinsip murabahah mendukung inklusi 

keuangan yang lebih luas dan berkelanjutan di kalangan masyarakat. 

 Selain itu, prinsip murabahah juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi umat Islam secara keseluruhan. Dengan memberikan akses pembiayaan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, prinsip murabahah mendorong investasi dan konsumsi 

yang berkelanjutan, yang pada gilirannya dapat membantu memperkuat ekonomi umat 

Islam secara kolektif. Ini menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih dinamis dan 

berpotensi memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat Muslim. 

 Dalam konteks pengembangan ekonomi syariah di Indonesia, prinsip murabahah 

telah diakui sebagai salah satu pilar utama dalam meningkatkan kontribusi sektor 

keuangan syariah terhadap perekonomian nasional. Dengan memberikan akses 

pembiayaan yang lebih luas dan berkelanjutan, prinsip murabahah membantu 

memperkuat peran sektor keuangan syariah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 



STUDI KASUS 

 Transaksi murabahah merupakan salah satu instrumen utama dalam praktek 

perbankan syariah yang digunakan untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah. 

Contoh-contoh transaksi murabahah yang umum dilakukan oleh bank syariah termasuk 

pembiayaan barang modal seperti mesin atau peralatan produksi. Dalam transaksi ini, 

bank membeli barang tersebut sesuai permintaan nasabah dan menjualnya kembali 

kepada nasabah dengan harga yang telah disepakati sebelumnya, yang mencakup harga 

pokok barang serta keuntungan yang telah ditetapkan. 

 Selain itu, transaksi murabahah juga sering digunakan dalam pembiayaan 

konsumsi seperti pembiayaan kendaraan bermotor. Dalam transaksi ini, bank syariah 

membeli kendaraan sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah dan 

menjualnya kembali dengan pembayaran secara angsuran sesuai dengan kesepakatan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Nasabah membayar harga kendaraan tersebut secara 

berkala sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati, termasuk keuntungan yang 

telah ditetapkan. 

 Selain itu, transaksi murabahah juga dapat digunakan dalam pembiayaan 

perumahan. Dalam hal ini, bank syariah dapat membeli rumah atau properti yang 

diinginkan oleh nasabah dan menjualnya kembali kepada nasabah dengan pembayaran 

secara angsuran atau musyarakah mutanaqisah (sewa beli). Nasabah membayar harga 

rumah tersebut secara berkala sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati, termasuk 

keuntungan yang telah ditetapkan. 

 Kasus-kasus transaksi murabahah yang sukses atau menimbulkan kontroversi 

menjadi subjek analisis yang menarik dalam literatur ekonomi Islam. Salah satu kasus 

transaksi murabahah yang sukses adalah implementasi model pembiayaan murabahah 

oleh Bank Muamalat Indonesia. Dalam kasus ini, Bank Muamalat berhasil memanfaatkan 

prinsip murabahah untuk memberikan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah 

kepada berbagai segmen masyarakat, termasuk untuk pembiayaan kendaraan bermotor, 

properti, dan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Analisis kasus ini menunjukkan 

bahwa dengan manajemen yang tepat, prinsip murabahah dapat menjadi instrumen yang 

efektif dalam mendukung pertumbuhan dan inklusi keuangan syariah. 
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 Namun, di sisi lain, terdapat juga kasus-kasus transaksi murabahah yang 

menimbulkan kontroversi. Salah satu contohnya adalah kasus ketidakjelasan harga jual 

beli barang dalam transaksi murabahah yang dilakukan oleh beberapa bank syariah. 

Beberapa kasus menunjukkan bahwa terdapat ketidaktransparanan dalam penetapan 

harga, yang menyebabkan keraguan atas keadilan transaksi. Analisis atas kasus-kasus 

seperti ini menyoroti pentingnya pengawasan dan regulasi yang ketat dalam implementasi 

prinsip murabahah untuk mencegah terjadinya pelanggaran prinsip-prinsip syariah. 

 Selain itu, terdapat juga kasus-kasus di mana prinsip murabahah digunakan secara 

tidak tepat atau disalahgunakan untuk tujuan yang kurang etis. Misalnya, terdapat kasus 

di mana bank-bank syariah menggunakan prinsip murabahah untuk memberikan 

pembiayaan kepada perusahaan yang tidak memiliki aktivitas yang jelas atau terlibat 

dalam praktik-praktik yang bertentangan dengan prinsip syariah. Analisis kasus semacam 

ini menyoroti pentingnya integritas dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam 

setiap transaksi yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah. 

KESIMPULAN 

 Analisis hukum dan ekonomi terhadap prinsip murabahah menunjukkan bahwa 

prinsip ini memiliki landasan yang kuat dalam ajaran syariah Islam dan memberikan 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara hukum, prinsip murabahah 

didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan keadilan, transparansi, dan 

ketidakadaan riba. Dari perspektif ekonomi, prinsip ini memberikan alternatif 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah serta mendukung inklusi keuangan yang 

lebih luas di kalangan masyarakat. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

implementasi prinsip murabahah dalam transaksi perbankan syariah mencakup penguatan 

mekanisme pengawasan, peningkatan literasi keuangan syariah, dan kolaborasi antara 

bank syariah, pemerintah, lembaga akademik, dan masyarakat sipil. Dengan menjaga 

integritas dan komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah, diharapkan industri perbankan 

syariah dapat terus berkembang sebagai pilar ekonomi yang berkesinambungan dan 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 
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